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ABSTRACT

Fatherhood or the role of fathers is still considered only as a breadwinner by most
Indonesians. This Is due to the patriarchal culture that is strongly embraced by
society. Dali Wassink, one of the TikTok content creators, comes up with various
contents that feature the role of fathers that are very rarely found in Indonesian
society. In his content, Dali Wassink packs a message related to fatherhood or the
role of an ideal father. In this study, Stuart Hall's encoding-decoding theory is used
to analyse the meaning and interpretation of the audience towards fatherhood
displayed in the content of tiktok @dali.wassink. This research method is a
qualitative method that produces descriptive data. Data and data sources are
obtained from primary and secondary data, while the data collection techniques
used are interviews and observations. The resulls of this research show that the
audience’s interpretation of the father's role is quite diverse. In the five selected
informants, there are four informants occupying the hegemony-dominant position,
while the other one is in the negotiation position and no one occupies the opposition
position. This study proves that Dali Wassink's content has succeeded in providing
positive inspiration about the importance of the father's role in children's lives.

Keywords: Interpretation, Fatherhood, Patriarchal Culture, Audience, Tiktok
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ABSTRAK

Fatherhood atau peran ayah masih dianggap hanya sebatas pencari nafkah oleh
sebagian besar masyarakat Indonesia. Hal ini disebabkan olch adanya budaya
patriarki yang dianut kuat oleh masyarakat. Dali Wassink, salah satu konten kreator
tiktok hadir dengan berbagai kontennya yang menampilkan peran ayah yang sangat
jarang ditemui pada masyarakat Indoncsia. Dalam kontennya, Dali Wassink
mengemas sebuah pesan terkait fatherhood atau peran ayah ideal. Pada penelitian
ini, digunakan teori encoding-decoding milik Stuart Hall untuk menganalisis makna
dan pemaknaan khalayak terhadap fatherhood yang ditampilkan dalam konten
tiktok (@dali.wassink. Metode penelitian ini ialah metode kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif. Data dan sumber data diperoleh dari data primer dan
sekunder, sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara
dan observasi. Hasil dari penelitiaan ini menunjukan bahwa pemaknaan khalayak
terhadap peran ayah cukup beragam. Pada lima informan terpilih, terdapat empat
informan menempati posisi hegemoni-dominan, sedangkah satu lainnya berada
pada posisi negosiasi dan tidak ada yang menempati posisi oposisi. Pada penelitian
ini membuktikan bahwa konten Dali Wassink berhasil memberikan inspirasi positif
tentang pentingnya peran ayah dalam kehidupan anak.

Kata Kunci : Pemaknaan, Fatherhood, Budaya Patriarki, Khalayak, Tiktok
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peran ayah atau fatherhood bukan sekedar tentang tanggung jawab sebagai
pencari nafkah, peran ayah ternyata lebih komprehensif, mencakup keterlibatan
emosional, pengasuhan, serta kehadiran aktif dalam kehidupan anak. Peran ayah
dalam pengasuhan mempunyai dampak positif baik dari segi kesehatan mental
maupun sosial. Selain itu juga, peran ayah memiliki pengaruh besar dari segi
kognitif (Wijayanti, 2021). Namun, di Indonesia masih banyak keluarga yang
menerapkan pola asuh tradisional di mana peran ayah hanya sebatas mencari nafkah
dan pemenuh kebutuhan keluarga, sedangkan yang berperan besar dikehidupan
anak adalah sosok ibu dan peran ayah dalam pengasuhan kurang diutamakan. Hal
inilah menjadi penyebab munculnya femomena fatherless di Indonesia (Yupi

Anesti & Mirna Nur Alia Abdullah, 2024).

Fatherless adalah ketidakterlibatan sosok ayah atau tidak adanya peran ayah
dalam kehidupan anak baik secara fisik, psikologi, maupun emosional. Seseorang
dapat dianggap mengalami kondisi fatherless ketika ia tidak memiliki kedekatan
dengan ayahnya dan kehilangan peran penting seorang ayah dalam hidupnya yang
biasa disebabkan oleh banyak faktor, seperti perceraian, kematian ayah, ataupun
pekerjaan yang menyita waktu dan berbagai masalah lainnya (Sowers, 2010).
Ketidak hadiran peran ayah dalam kehidupan anak memiliki beberapa dampak yang

cukup signifikan terhadap perkembangan anak, seperti rendahnya harga diri,



masalah emosional, kesulitan dalam hubungan sosial, dan juga sangat

mempengaruhi kesehatan mental anak (Dasalinda & Karneli, 2021).

Pola asuh tradisional di Indonesia disebabkan oleh budaya patriarki yang
masih dipegang erat oleh sebagian besar masyarakat Indonesian. Budaya patriarki
menempatkan laki-laki pada posisi yang lebih tinggi dibandingkan perempuan.
Dalam pola pengasuhan keluarga patriarki biasanya tugas seorang ayah hanya
sebagai pencari nafkah dan pemenuh kebutuhan keluarga saja, sementara
pengasuhan dan pendidikan anak sepenuhnya tanggungjawab ibu. Hal ini,
menjadikan fatherhood yang dominan kerap dianggap tidak pantas dilakukan
seorang ayah dan menjadi hambatan untuk laki-laki memainkan peran mereka.
Secara ideal, ayah dan ibu seharusnya memiliki peran yang seimbang dalam pola
pengasuhan anak mengingat dampak positif yang begitu besar terhadap
perkembangan anak (Nurjanah et al., 2023). Budaya patriarki tersebutlah yang
menyebabkan Indonesia menjadi fatherless country, bahkan menduduki urutan ke-
tiga sebagai negara kekurangan peran ayah didunia menurut hasil survei
Fatherhood Institute’s Fairness in Families Index (Wijayanti, 2021). Maka dari itu
peran ayah atau fatherhood harus lebih ditekankan lagi kepada masyrakat untuk

memberi pemahaman mengenai dampak-dampak yang akan dirasakan oleh anak.

Pola asuh yang didominasi oleh budaya patriarki sering kali mengakibatkan
ketidakadilan dalam pembagian peran antara ayah dan ibu. Mahmud (2015)
menekankan bahwa pola asuh yang positif dan demokratis sangat penting untuk
meningkatkan kemandirian anak. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan tidak hanya

bermanfaat bagi perkembangan emosional dan sosial anak, tetapi juga membantu



membangun hubungan yang lebih kuat dalam keluarga. Dengan mengubah
pandangan bahwa pengasuhan adalah tanggung jawab ibu semata, masyarakat dapat
mulai melihat pentingnya peran ayah dalam mendidik dan membimbing anak,
sehingga menciptakan lingkungan yang lebih seimbang dan mendukung bagi

perkembangan anak.

Media baru (new media) adalah salah satu bukti dari perkembangan
teknologi di era digital. Kemajuan yang sangat pesat ini menghasilkan berbagai
media yang beragam, yang dirancang untuk mempermudah penggunanya untuk
berinteraksi antar sesama penggunanya untuk bertukar informasi, ide atau pendapat
secara real time. Media sosial merupakan bagian dari media baru yang memiliki
interaktivitas yang tinggi. Media sosial juga saat ini sudah menjadi salah satu
platform penting bagi ekspresi diri dan memiliki peran besar dalam mempengaruhi
khalayak dalam memandang nilai-nilai sosial, termasuk nilai-nilai fatherhood.
Media sosial juga berpotensi dalam mengubah cara pandang khalayak dalam
memandang peran ayah dalam kehidupan. Hal ini bisa membuat khalayak merasa

bahwa fatherhood adalah suatu hal yang biasa (Claretta et al., 2022).

Tiktok adalah salah satu platform media sosial yang paling diminati saat ini.
Di lansir dari Kalodata (2024) , aplikasi tiktok telah diunduh lebih dari tiga miliar
kali diseluruh dunia. Aplikasi tiktok sudah menjadi fenomena global yang telah
mengubah lanskap media sosial. Tiktok juga memberikan akses penggunanya
untuk menuangkan ide-ide kreatif yang dikemas dalam video singkat. Tak hanya
berisi konten hiburan, terdapat juga konten edukasi, konten memasak, konten haul,

dan konten tutorial. (Rahmana et al., 2022)



Dengan adanya aplikasi tiktok, tak sedikit juga konten kreator yang
membagikan pengalaman kehidupan mereka sehari-hari yang didalamnya terdapat
makna tersirat yang bisa di jadikan pembelajaran. Akun tiktok @dali.wassink salah
satu contoh yang memanfaatkan aplikasi tiktok untuk membagikan kesehariannya

bersama Kamari, anaknya.

@dali.wassink
126 25jt 58,5jt
Me Pengikut Suka
Kirim

Kamari and papa Dali
Business inq wa +6281237352738

© Showcase (@ Instagram

Gambar 1. 1 Akun Tiktok @Dali.wassink

Dali Wassink atau lebih dikenal dengan papa Dali sering kali mengunggah
video yang menunjukan keterlibatan aktifnya dalam kehidupan anaknya, seperti
memasak, bermain, atau berlibur bersama. Melalui konten yang dibuatnya ia
menunjukan bahwa fatherhood adalah tentang memberikan waktu dan perhatian
yang tulus, bukan hanya tentang peran tradisional sebagai pencari nafkah. Konten
yang diunggah oleh Dali Wassink memperlihatkan bahwa menjadi seorang ayah
adalah tentang komitmen untuk selalu hadir, baik dalam momen-momen kecil
maupun besar, serta memberikan dukungan penuh dalam setiap tahap kehidupan

anak.



Gambar 1. 2 Konten Papa Dali Bersama Kamari
(Sumber : Akun Tiktok @Dali.wassink)

Kedekatan Dali Wassink dengan istri dan anaknya, Kamari juga bisa dilihat
melalui channel youtube @KeluargaBacil. Banyak vlog-vlog keseharian mereka,
yang menggambarkan kedekatan mereka sebagai sebuah keluarga. Interaksi sehari-
hari yang penuh kasih sayang, perhatian, dan kebersamaan tercermin dalam setiap
video. Mulai dari kegiatan sederhana seperti mengasuh, menjaga dan bermain
dengan Kamari yang dilakukan bersama-sama. Keharmonisan ini tak hanya
menunjukan perannya sebagai ayah dan suami yang penuh cinta, tetapi juga dapat
menginspirasi khalayak untuk lebih menghargai pentingnya kehangatan keluarga di

tengah kesibukan sehari-hari.



A DAY IN KAMARI'S LIFE ( KESEHARIAN
MAMA & PAPA MUDA ) #VLOG 02 TOKYO SAMA KAMARI #VLOG 05

1,3 jt x ditont: 3 bin lalu ...
1,7 jt x ditonton 8 bin lalu ...selengkapnya LR CIRHen nilali.s«88lengkaprys

“ﬁ KeluargaBacil 279 rb ‘ﬂ KeluargaBacil 279 1b

Gambar 1. 3 Vlog Dali Wassink bersama keluarganya
(sumber: youtube @KeluargaBacil)

Kecelakaan yang dialami oleh Dali Wassink pada 18 Juli 2024, menambah
dimensi emosional dalam konten-konten yang ia unggah. Melalui kejadian
tersebutlah fatherhood yang dimiliki Dali Wassink mulai dinotice. Pada laman For
Your Page (FYP) Tiktok juga banyak ditemukan konten-konten bagaimana kreator
mengagumi Dali Wassink yang merupakan model ayah modern yang di impikan
masyarakat, dan melalui konten Dali Wassink banyak harapan dapat menjadi

inspirasi bagi laki-laki untuk menjadi figur ayah dan suami yang baik.



| Q papa dali - i < | Q kenapa banyak banget yang nger. Cari

kenapa banyak bgt yg
’ ngerasa kehilangan dan

sedih? karena papa dali

dalilkepergian kamu definisi bapak yg sangat
menjadi luka buat dibutuhkan oleh anak

perempuan laipnya.. ¥

banyak perempuan yang
punya harapanbesar
terhadap)sosokilaki2,
umuridiai22th tapildia

sudah'siap.menjadi

sosok ayah dan suami yg (

baik;/dali'semogalkamu %
menginspirasi ban

laki2 untuk menjadif

ayahidan su
, baik:

fly high papa dali@® ¥ #kamariskywassink
#jennifercoppen #daliwassink

B Gunakan templat

sagurllo

71 @D = A Suara Asli

Gambar 1. 4 Konten terkait peran ayah Dali Wassink
(sumber : peneliti 2024)

Beberapa komentar positif juga ditemukan di setiap postingan tiktok Dali
Wassink. Banyak yang memuji dan mengakui sosok Dali Wassink sebagai best
father karena diusianya yang terbilang cukup muda ini, beliau bisa memainkan

perannya sebagai ayah dan terlibat langsung ke dalam pengasuhan anaknya,

Kamari.

@beargyu.gfO1 - 4 bin lalu
Orang2 bener, nikah ga mengerikan ketika dllakukan @vivinannisa6194 - 1 bin lalu
dengan orang yang tepat, proud dalli yg masih
muda udah punya rasa tanggung jawab dan jiwa
team work buat ngebantuin jennifer, salut sih

b 653 GR 5] i) R B

Papa dali so amazing, best father and husband.
Mamari best mama, with love @ @ @

6.654 komentar X
° @silviarohmah7034 - 1 bin lalu

Papa Dali, you are the very, very best father and
husband in this world, if it's true that in the next life @20 Zis

you will be Kamari's papa and Jen's husband for a
uch a great dad, rest in love a Daligs
long time, okay? ... Baca selengkapnya S grea 5 Rapa Lialigg "

Balas Q 206
O B &

Gambar 1. 5 Tanggapan khalayak terkait fatherhood Dali Wassink
(sumber : peneliti,2024)



Dalam konteksi ini, khalayak mungkin melihat Dali Wassink bukan hanya
sebagai seorang ayah yang ideal tetapi juga sebagai simbol dari perjuangan dan
komitmen seorang ayah untuk selalu ada bagi anaknya, apa pun situasinya. Ini
memperkuat nilai-nilai fatherhood, dimana seorang ayah yang menghargai
keterlibatan, kejujuran, dan komitmen dalam hubungan keluarga (Nur Hamimah et
al., 2024). Dalam penelitian tentang fatherhood, salah satu fokus utama adalah
bagaimana mereka menjalankan untuk mengambil peran sebagai ayah dan
bagaimana mereka menjalankan peran ini. Ini mencakup motivasi yang mendasari
keputusan untuk menjadi seorang ayah dan ketelibatan dalam aktivitas pengasuhan
(Sahie, 2020).

Penelitian ini menyoroti bagaimana peran ayah dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk harapan sosial dan budaya, serta bagaimana pria memandang dan
memahami peran mereka sebagai ayah. Aspek-aspek ini menunjukan bahwa
fatherhood adalah sebuah konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh konteks yang
lebih luas.

Penelitian ini menggunakan teori encoding-decoding untuk memahami
bagaimana pesan mengenai peran ayah (fatherhood) dikonstruksi dan diterima
dalam masyarakat. Teori ini menjelaskan bahwa proses komunikasi tidak hanya
melibatkan pengiriman pesan oleh pengirim (encoder), tetapi juga bagaimana
penerima (decoder) menafsirkan pesan tersebut berdasarkan latar belakang sosial

budaya, dan pengalaman pribadi mereka (Nwafor & Alegu, 2021). Pendekatan



encoding-decoding ini akan membantu dalam mengidentifikasi perbedaan makna
tentang peran ayah.

Berdasarkan dengan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pemaknaan khalayak terhadap Fatherhood

Dalam Konten Tiktok @dali.wassink”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah “bagaimana pemaknaan khalayak terhadap fatherhood

dalam konten tiktok @dali.wassink?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi pemaknaan khalayak terhadap fatherhood yang

ditampilkan dalam konten Papa Dali di akun TikTok @dali.wassink.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis
1. Bagi Khalayak: Penelitian ini dapat membantu Khalayak dalam memahami

konsep fatherhood atau peran ayah yang ideal dalam kehidupan,
sebagaimana dipresentasikan melalui media sosial. Ini juga dapat menjadi
acuan mereka untuk merefleksikan hubungan antara ayah dengan anak
dalam kehidupan nyata.

2. Bagi Orang Tua: Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada orang
tua, terutama ayah, tentang bagaimana mereka dipersepsikan oleh khalayak

melalui media sosial. Ini bisa menjadi refleksi penting bagi mereka dalam



memperbaiki atau membentuk peran yang ideal sebagai ayah dalam
keluarga.

3. Bagi Peneliti: Penelitian ini membuka peluang bagi peneliti untuk
mengeksplorasi lebih jauh hubungan antara media sosial dan persepsi
tentang peran ayah. Ini juga dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan
tentang bagaimana media memengaruhi konsep peran gender dan hubungan
keluarga di kalangan generasi muda.

4. Bagi Universitas: Penelitian ini dapat menambah referensi akademik dalam
kajian media sosial, studi gender, dan komunikasi keluarga di perpustakaan
universitas. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya bahan ajar
dalam mata kuliah yang relevan, seperti Komunikasi Massa dan Studi

Media.

1.4.2 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis tentang
komunikasi massa, khususnya dalam membentuk persepsi dan pemaknaan
peran ayah (fatherhood) dalam media sosial di platform TikTok.
2. Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan konsep-konsep
baru dalam studi media dan keluarga, khususnya terkait dengan dinamika

hubungan antara ayah dan anak dalam konteks budaya digital.

10
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